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Pemerintah Kota Bandung Tegaskan Tidak Pernah
Keluarkan Rekomendasi Ucapan Selamat untuk Wali
Kota dan Wakil Wali Kota Terpilih

Pemkot — Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung tidak pernah
mengeluarkan imbauan atau rekomendasi kepada vendor terkait
ucapan selamat kepada Wali Kota dan Wakil Wali Kota Bandung
terpilih dalam bentuk apa pun.
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Penegasan ini disampaikan menyusul beredarnya surat yang
mengatasnamakan salah satu vendor, yang meminta dukungan para
pelaku UMKM untuk ikut serta dalam acara pelantikan Wali Kota
dan Wakil Wali Kota Bandung.

Pemkot Bandung memastikan hal tersebut tidak benar dan surat
tersebut tidak dikeluarkan oleh Pemkot Bandung.

“Kami ingin mengklarifikasi bahwa Pemkot Bandung tidak pernah
mengeluarkan surat atau rekomendasi kepada vendor mana pun
terkait ucapan selamat kepada Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Bandung terpilih. Informasi yang beredar saat ini tidak benar
dan tidak dapat dipertanggungjawabkan,” tegas Kepala Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Bandung, Yayan A. Brilyana,
Selasa, 4 Februari 2025.

Tak hanya itu, Pemkot Bandung juga tak meminta sponsorsip
terkait ucapan selamat untuk Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Bandubg terpilih.

Untuk itu, Yayan mengimbau masyarakat untuk berhati-hati dan
tidak mengindahkan surat tersebut.

Jika ada pihak yang merasa dirugikan atau menerima surat
serupa, diharapkan segera melaporkannya ke Pemkot Bandung agar
dapat ditindaklanjuti sesuai aturan yang berlaku.

“Surat yang beredar dipastikan hoaks, dan masyarakat diminta
untuk tetap waspada terhadap informasi palsu,” tegas Yayan.

Warga Apresiasli Penataan
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Warga Apresiasi Penataan Kolong Jembatan Pasupati,
Dari Ruang Kumuh Jadi Area Kreatif

Prolite — Warga Kota Bandung menyambut positif perubahan wajah
kolong Jembatan Pasupati yang kini lebih tertata dan berfungsi
sebagai ruang publik kreatif.

Area yang sebelumnya dikenal sebagai tempat kumuh dan rawan
kini telah berubah menjadi kawasan yang nyaman dan estetik,
memberikan manfaat bagi masyarakat.

Penataan oleh Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung meliputi
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pembersihan area, pembangunan beberapa fasilitas publik,
penambahan mural seni, serta pencahayaan yang lebih baik.

Tak hanya itu, ruang ini juga kini menjadi tempat berkumpul
bagi komunitas kreatif, seniman, dan masyarakat umum yang
turut menghidupkan suasana.

=]
dok Pemkot Bandung

“Saya sangat senang dengan perubahan ini. Dulu tempat ini
gelap dan kotor, tapi sekarang lebih terang dan nyaman. Anak-
anak juga bisa bermain di sini tanpa rasa khawatir,” ujar
warga sekitar, Dedi (45), Minggu, 2 Februari 2025.

Senada dilontarkan Sinta, seorang mahasiswa. Ia menilai, area
ini menjadi daya tarik baru bagi anak muda.

“Sekarang ada banyak mural keren dan tempat duduk yang nyaman.
Saya sering ke sini untuk ngobrol atau sekadar menikmati
suasana,” katanya.

Sebelumnya, Pj Wali Kota Bandung, A. Koswara menjelaskan,
revitalisasi kolong Pasupati merupakan bagian dari upaya
memperbanyak ruang publik yang ramah dan inklusif.

“Kami ingin menjadikan tempat ini sebagai ruang terbuka yang
bermanfaat bagi semua kalangan. Mulai dari masyarakat,
komunitas seni, hingga UMKM. Ini adalah bagian dari visi
Bandung yang lebih nyaman dan berdaya,” ujarnya.

Penataan kolong Jembatan Pasupati ini juga mendapat apresiasi
dari komunitas seni dan budaya di Bandung.

Sejumlah komunitas berharap program serupa dapat diperluas ke
wilayah lain yang masih membutuhkan revitalisasi.

Dengan transformasi ini, kolong Jembatan Pasupati bukan lagi
sekadar jalan layang, tetapi juga ikon baru kreativitas dan
kebersamaan warga Kota Bandung.
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, Kreativitas RW 02 Gempolsari Sulap 22 Gang Jadi
Lebih Sehat dan Estetik

Prolite — Gang-gang sempit di RW 02, Kelurahan Gempolsari,
Kecamatan Bandung Kulon, Kota Bandung, kini tak lagi kumuh.
Sebaliknya, Llorong-lorong perbatasan belakang rumah warga
telah disulap menjadi ruang publik yang estetik dan
fungsional.

Bagi anda yang belum tahu, brandgang adalah gang sempit atau
lorong yang berada di antara rumah-rumah warga. Biasanya, gang
ini berfungsi sebagai akses darurat atau jalur sirkulasi
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udara.

Namun, di RW 02 Gempolsari, brandgang tidak sekadar menjadi
jalur lalu lintas, melainkan ruang publik yang sehat, bersih,
dan memiliki nilai seni serta fungsi sosial bagi masyarakat.

Inisiatif ini dimulai dari tangan kreatif Andi Abdulgodir dan
sang Istri, Arum Kartikaningbudi. Sebelum menjabat sebagai
Ketua RW 02, Andi dan Arum lebih dulu menggagas Komunitas
Karasa, wadah bagi anak muda untuk berkarya di lingkungan
mereka.

Kini, setelah Andi terpilih sebagai Ketua RW pada pertengahan
2024, upaya membenahi kawasan tempat tinggal mereka semakin
gencar dilakukan.

“Brandgang 1ini kami jadikan ruang bagi pemuda untuk
mengembangkan wawasan kreatif dengan turun langsung ke
masyarakat. Kami memanfaatkan kreativitas anak muda agar dapat
diaplikasikan secara nyata,” ujar Andi kepada Humas Kota
Bandung.

Sebanyak empat lorong utama di RW 02 telah diintervensi dan
kini menjadi lebih bersih, sehat, dan memiliki nilai estetika.
Keempat lorong itu antara lain Kebun Rukun Asih, yang
dimanfaatkan warga sebagai kebun bersama untuk menanam bumbu
dapur dan tanaman obat.

Lalu ada Lorong Komunitas, yang menjadi tempat anak muda dan
warga berkumpul serta menggelar berbagai kegiatan seni dan
budaya.

Selanjutnya ada Lorong Perdamaian, yang menjadi lorong pertama
yang dipugar dan direnovasi agar lebih nyaman bagi warga.
Serta Lorong Perjalanan Air, yang berfokus pada edukasi
lingkungan dan pemanfaatan air serta sanitasi, yang merupakan
hasil kolaborasi mereka dengan Dinas Sumber Daya Air dan Bina
Marga (DSDABM) Kota Bandung.



Bicara perubahan, Andi dan Arum menyebut, total sebanyak 22
pintu brandgang di kawasan RW 02 telah disulap jadi medium
berkesenian. Dari total 22 pintu brandgang yang telah disulap
lebih cantik, 17 di antaranya dihiasi mural bertema SDGs.

Sedangkan 5 pintu lainnya dikembangkan melalui konsep lomba
antar RT. Momentum inilah yang membuka pintu kesadaran
masyarakat sekitar untuk menjaga lingkungan.

“Kami tidak hanya membuat gang-gang ini lebih indah, tetapi
juga memastikan bahwa setiap ruang yang ada memiliki manfaat
nyata bagi warga,” imbuh Arum.

Konsistensi program revitalisasi akses gang ini tidak lepas
dari pendekatan yang dilakukan secara bertahap. Andi dan Arum
awalnya hanya mengajak anak-anak muda untuk berkarya di gang-
gang yang ada.

Namun, seiring waktu, warga sekitar mulai tertarik dan ikut
serta dalam proses transformasi lingkungan mereka.

“Kami mengerjakan semua ini secara terbuka. Setiap ada
kegiatan, warga yang melihat langsung menjadi penasaran dan
akhirnya ikut berpartisipasi,” jelas Andi.

Tidak hanya melibatkan anak muda, mereka juga menggandeng
komunitas dan mahasiswa yang tertarik dengan konsep urban
design berbasis partisipasi warga. Dengan kolaborasi ini,
gang-gang di RW 02 bukan hanya menjadi lebih indah, tetapi
juga memiliki fungsi sosial dan edukatif.

Keberhasilan program brandgang di RW 02 Gempolsari menjadi
bukti bahwa inovasi di tingkat komunitas bisa membawa
perubahan besar.

“Setiap RW punya potensi. Menurut kami, pendidikan kreatif di
level RW itu penting. Kenapa kami pilih anak muda? Karena
mereka bisa menjadi jembatan, baik bagi generasi yang lebih
muda maupun generasi yang lebih senior,” ujarnya.



Arum pun menambahkan, keterbukaan pengurus RW terhadap ide dan
gagasan anak muda sangat diperlukan.

“Coba bapak ibu RW lebih terbuka terhadap anak muda. Beri
mereka ruang untuk berekspresi. Tidak apa-apa jika mereka
gagal dulu, tetapi setidaknya mereka merasa dihargai dan
diakui,” pungkasnya.

Sejumlah perubahan-perubahan kecil di RW 02 Gempolsari ini
tentu baru menjadi babak awal. Belum genap setahun Andi dan
Arum bertugas sebagai pengurus RW. Mereka berkomitmen
membenahi kawasan RW 02 Gempolsari menjadi lebih humanis dan
nyaman ditinggali.

“Memang harus pelan-pelan. Dan kita-nya harus aktif. Di sini,
kami berbenah banyak hal. Enggak hanya ngurus brandgang saja.
Namun digitalisasi data penduduk, upaya intervensi pengolahan
sampah, dan masih banyak lagi,” kata Andi.

“Dan semua perubahan, itu kita lakukannya enggak langsung
bikin kaget. Pelan-pelan dulu. Kita sosialisasi door to door,
di sini ada 414 KK. Kita samperin satu per satu,” tutur Ketua
RW yang aktif di sejumlah kegiatan seni di Kota Bandung ini.

Sebagai informasi, hari ini, Sabtu 1 Februari 2025, mereka
meluncurkan brandgang volume kelima yang berfokus pada tema
air dan sanitasi, berkolaborasi dengan Dinas Sumber Daya Air
dan Bina Marga (DSDABM) Kota Bandung, seperti telah disebutkan
di atas.

Rincian agenda peluncuran ini bisa anda pantau di Instagram @,
@. Atau langsung saja merapat ke wilayah RW 02 Gempolsari,
Kecamatan Bandung Kulon.

Dengan semangat gotong royong dan kreativitas, RW 02
Gempolsari telah membuktikan bahwa perubahan bisa dimulai dari
lorong-lorong kecil yang ada di sekitar kita!
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TPST Tegallega Ubah Sampah Jadi Bahan Bakar
Industri Semen

Prolite — Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) Tegallega
kini berperan penting dalam mengurangi volume sampah di Kota
Bandung. Tempat ini dapat mengolah hingga 25 ton sampah per
hari menjadi bahan bakar alternatif bagi industri semen.

Fasilitas ini dirancang khusus untuk menangani sampah organik,
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seperti dedaunan dari taman dan sapuan jalan, sebagai bagian
dari upaya mengurangi ketergantungan pada Tempat Pembuangan

Akhir

[x]

(TPA) Sarimukti.

dok Pemkot Bandung

Di TPST Tegallega, sampah melalui berbagai proses pengolahan,

yakni:

1.

Pemilahan Awal (Turbo Separator)

Sampah yang masuk akan melewati mesin turbo separator.
Mesin ini berfungsi untuk memisahkan sampah organik dan
anorganik.

. Pemindahan ke Mesin Pencacah (Screw Conveyor Feeder)

Setelah dipilah, sampah masuk ke mesin screw conveyor
feeder. Mesin ini menyalurkan sampah ke mesin pencacah
(shredder).

. Pencacahan Sampah Anorganik (Crusher)

Sampah anorganik yang sudah dipilah ditempatkan di atas
conveyor feeder. Selanjutnya, sampah disalurkan ke mesin
crusher, yang berfungsi untuk mencacah sampah menjadi
ukuran lebih kecil.

. Pencacahan Sampah Organik (Mesin Pencacah Halus)

Sampah organik daun dan material sejenis akan dicacah
menggunakan mesin pencacah halus. Setelah pencacahan,
sampah organik akan masuk ke mesin rotary dryer untuk
diproses lebih lanjut.

. Pengeringan Sampah Organik (Rotary Dryer)

Sampah organik yang sudah dicacah akan dikeringkan
menggunakan rotary dryer. Mesin 1ini berfungsi untuk
mengurangi kadar air dalam sampah organik daun. Sampah
yang sudah dikeringkan digunakan sebagai bahan campuran
RDF (Refuse Derived Fuel).

. Sampah Anorganik Melalui Proses Vacuum dan Blower

Sampah anorganik akan dikurangi kadar airnya dan
disalurkan ke mesin berikutnya yakni stage pemilah.

. Stage Pemilah



Pada proses ini akan ditemukan kumpulan sampah yang
telah melalui proses screw conveyor feeder, crusher dan
blower. Selanjutnya disalurkan melalui mesin fine
crusher dengan ukuran di bawah 5 cm. Sampai akhirnya
masuk ke dalam mesin pencetak ball atau ball press.

Produk akhirnya berupa bahan bakar alternatif yang ramah
lingkungan untuk industri semen, menggantikan penggunaan bahan
bakar fosil.

Penjabat (Pj) Wali Kota Bandung, A. Koswara mengatakan, TPST
Tegallega memiliki peran strategis dalam mendukung pengelolaan
sampah di Kota Bandung.

“Kami melihat proses pendampingan dan operasional TPST
Tegallega. Saat ini kapasitasnya mencapai 22 hingga 25 ton per
hari. Produk akhirnya digunakan sebagai bahan bakar industri
semen,” ujarnya.

Koswara menyebut pentingnya pemilahan sampah sejak dari
sumber. Jika sampah sudah dipilah dari rumah tangga, maka
prosesnya akan lebih efisien.

“Namun, saat ini sampah dari sumber masih harus dipilah ulang
di TPS sebelum dikirim ke TPST Tegallega. Ini menambah beban
kerja dua kali,” katanya.

Koswara menilai, peran masyarakat dalam memilah sampah sangat
krusial wuntuk meningkatkan efisiensi dan keberhasilan
pengelolaan sampah kota. Untuk itu, mengajak masyarakat untuk
lebih sadar dalam memilah sampah sejak dari rumah.

“Mari kita mulai dari diri sendiri untuk memilah sampah.
Dengan begitu, kita turut mendukung keberlanjutan lingkungan
Kota Bandung,” ujarnya.
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Siap Jalankan Inpres Efisiensi Anggaran,
Pemkot Bandung Segera Terbitkan Instruksi
Wali Kota

BANDUNG, Prolite - Menindaklanjuti terbitnya Inpres Nomor 1
Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja dalam Pelaksanaan APBN
dan APBD Tahun 2025, Pemkot Bandung siap melaksanakan
kebijakan tersebut.

Penjabat (Pj) Wali Kota Bandung, A. Koswara, memastikan segera
menerbitkan Instruksi Wali Kota (Inwal) sebagai pedoman
efisiensi anggaran di lingkungan Pemkot Bandung.
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“Kami telah menyiapkan Inwal yang akan menjadi acuan dalam
menjalankan instruksi Presiden ini. Setelah Inwal diterbitkan,
Sekretaris Daerah (Sekda) akan mengeluarkan surat tindak
lanjut untuk memastikan implementasi di setiap OPD,” wujar
Koswara pada Rapat Pimpinan di Balai Kota Bandung, Kamis 30
Januari 2025.

“Ternyata ini sejalan dengan agenda yang telah dibahas dalam
Pokja Satu tim transisi. Kami sudah memiliki mindset untuk
mengevaluasi dan meninjau kembali APBD 2025 secara lebih
rinci,” imbuhnya.

Sebagai langkah awal, Pemkot Bandung telah mengevaluasi
belanja daerah sejak Desember 2024. Dalam proses review APBD
2025, Pemkot Bandung akan memastikan efisiensi di berbagai pos
anggaran tanpa mengganggu layanan publik yang esensial.

“Setiap kegiatan akan dikaji ulang, apakah penting atau tidak.
Kami juga akan fokus pada efisiensi belanja perjalanan dinas,
kegiatan seremonial, serta pengadaan peralatan dan mesin.
Namun, untuk pos perawatan tetap akan dilakukan karena itu
bagian dari kebutuhan operasional,” jelas Koswara.

Ia berharap, penerbitan Inwal ini akan memperkuat upaya Pemkot
Bandung dalam mewujudkan anggaran yang lebih efektif dan
efisien, sejalan dengan arahan Presiden serta regulasi yang
ada.

“Mudah-mudahan ini bisa memperbaiki sistem pengelolaan
anggaran ke depan. Instruksi Wali Kota harus segera
diterbitkan, minimal mengacu pada Perpres yang ada,” ujar dia.

Sebagai informasi, Presiden Prabowo Subianto menerbitkan
Inpres tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan APBN dan
APBD tahun anggaran 2025. Prabowo meminta agar kegiatan
bersifat seremonial hingga seminar dibatasi.

Instruksi itu tertuang dalam Inpres Nomor 1 Tahun 2025 yang
diteken 22 Januari 2025. Ada tujuh poin instruksi Prabowo



dalam rangka efisiensi anggaran itu.

Arahan Prabowo membatasi kegiatan seremonial termaktub dalam
poin keempat. Instruksi ini diperuntukkan bagi gubernur,
bupati, hingga wali kota.

Berikut instruksinya untuk gubernur dan bupati/wali kota:

— Membatasi belanja untuk kegiatan yang bersifat seremonial,
kajian, studi banding, pencetakan, publikasi, dan seminar
focus group discussion.

— Mengurangi belanja perjalanan dinas sebesar 50 persen.

— Membatasi belanja honorarium melalui pembatasan jumlah tim
dan besaran honorarium yang mengacu pada PP mengenai standar
harga satuan regional.

— Mengurangi belanja yang bersifat pendukung dan tidak
memiliki output yang terukur.

— Memfokuskan alokasi anggaran belanja pada target kinerja
pelayanan publik serta tidak berdasarkan pemerataan antar
perangkat daerah atau berdasarkan alokasi anggaran belanja
pada tahun anggaran sebelumnya.

— Lebih selektif dalam memberikan hibah langsung baik dalam
bentuk uang barang maupun jasa kepada kementerian/lembaga.

— Melakukan penyesuaian belanja APBD tahun anggaran 2025 yang
bersumber dari transfer ke daerah.

Dukung Makan Bergizi Gratis,
Pemkot Bandung Gelontorkan
Anggaran Rp26 Miliar
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Dukung Makan Bergizi Gratis, Pemkot Gelontorkan
Anggaran Rp26 Miliar

BANDUNG, Prolite — Sebanyak Rp 26 miliar anggaran Pemkot
Bandung disediakan guna mendukung program makan bergizi gratis
(BMG) yang dicanangkan oleh Presiden Prabowo Subianto.

Menurut Penjabat (Pj) Wali Kota Bandung A Koswara, dana
tersebut sudah tertuang di APBD Kota Bandung tahun 2025.

“Sudah kita siapkan, Insya Allah sudah ada ya. Walaupun belum
ada hitungan pastinya. Tapi secara slot dalam anggaran APBD
2025 di kota Bandung Kami sudah menyiapkan Rp. 26 miliar untuk
membantu program itu,” kata Koswara pada kegiatan Bandung
Menjawab di Jalan Jawa Kota Bandung Jabar Selasa (21/1/2025).

Namun demikian, pihaknya belum mengetahui hitungan pastinya
anggaran yang harus disiapkan untuk mendukung pelaksanaan
makan bergizi gratis di Kota Bandung selama satu tahun.

“Ia untuk satu tahun. Enggak ngambil, memang sudah disiapkan
dalam perencanaannya Iya khusus,” ucapnya.

Sebelumnya, Pemkot Bandung telah memperluas program makan gizi



gratis ke 5 kecamatan tambahan, yaitu Arcamanik, Antapani,
Andir, Batununggal, dan Coblong.

Dengan penambahan ini, sebanyak siswa akan menerima makanan
bergizi gratis, sehingga total penerima manfaat mencapail
siswa.

Program ini didukung oleh Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPG), yang memastikan keamanan dan kualitas makanan. Setiap
dapur penyedia makanan harus memenuhi standar yang ditetapkan
oleh Badan Gizi Nasional dan diawasi secara ketat.

A Koswara Ke Wali Kota
Bandung Terpilih: Air Bersih
Harus Diprioritaskan
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Jelang Akhir Masa Jabatan PJ Wali Kota
Bandung, A Koswara

BANDUNG, Prolite — Akhir masa jabatan Penjabat (Pj) Wali Kota
Bandung A Koswara menyampaikan keinginannya menitipkan warisan
atau legasi.

“Saya ingin mengakhiri masa jabatan ini dengan sebuah warisan
atau legasi yang bisa dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh
teman-teman di birokrat. Karena kalau melihat hasil
pembangunan dan sebagainya, itu kan sudah terprogramkan dengan
yang sudah ada dalam APBD maupun dalam program yang ada di
dinas-dinas,” ucap A Koswara pada Bandung Menjawab, Selasa
(21/1/2025).

Diantara sekian banyak masalah hal utama ia titipkan kepada
Wali Kota Bandung terpilih M Farhan adalah air bersih.

Saat ini Kota Bandung sudah tidak bisa menggali atau membuat
sumur sendiri-sendiri tanpa dikendalikan dan dikontrol air
tanahnya.

“Maka disitu harus ada PDAM yang mengelola airnya. Ini juga



harus dikuatkan bagaimana pelayanan perokotan inj ke depan dan
lain sebagainya. Itu yang saya sampaikan kepada teman-teman
birokrat supaya bersiap menghadapi Kota Bandung ke depan
dengan semua pemikiran yang lebih maju lagi,” ucapnya.

Koswara menegaskan air bersih ini menjadi prioritas.

“Hanya kesulitannya dibuat kota Bandung itu air baku. Yang
tadi saya sampaikan air baku, air baku ini harus cari cara-
cara yang lebih kuat lagi didukung oleh pemerintah dengan
semua kebijakannya Karena air baku di kota Bandung terbatas,
mata airnya sudah berkurang banyak jadi harus ngambil dan
diolah, nah itu perlu dukungan pemerintah karena tidak bisa
badan usaha walaupun itu PDAM minta misalnya ke pangalengan
kemudian ke Saguling minta sendiri susah harus pemerintah yang
ikut baik provinsi maupun kota Itu harus membantu,” tandasnya.

Jumat Bersih akan Jadi Gaya
Hidup di Kota Bandung

Category: Daerah
5 Februari 2025
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Jumat Bersih akan Jadi Gaya Hidup di Kota Bandung

Prolite — Pemerintah Kota (Pemkot) Bandung bersama seluruh
lapisan masyarakat menggelar kegiatan perdana Jumat Bersih
tingkat Kota Bandung di Jalan dr. Otten, Taman Westhoff,
Kecamatan Cicendo, Jumat 17 Januari 2025 pagi.

Jumat Bersih di Kecamatan Cicendo diikuti 250 peserta dengan
melibatkan berbagai unsur, termasuk pemerintah, masyarakat,
dan swasta, bertujuan menanamkan kebiasaan hidup bersih
sebagai tanggung jawab bersama.

Selain di Kecamatan Cicendo, Jumat Bersih juga dilaksanakan di
29 Kecamatan lainnya di Kota Bandung.

Sekretaris Daerah Kota Bandung, Iskandar Zulkarnain
menyampaikan apresiasi kepada seluruh pihak yang telah
mendukung program ini.

[x]
dok Pemkot Bandung



Menurutnya, Pemkot Bandung dan masyarakat perlu kolaborasi
untuk menciptakan budaya bersih.

“Kebersihan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi
tanggung jawab kita semua. Kota Bandung adalah rumah kita
bersama, dan kebersihan menjadi cerminan bagaimana Kkita
menjaga rumah ini,” ungkap Zul.

[=]
dok Pemkot Bandung

Zul mengatakan, kebersihan lingkungan dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat sekaligus memperkuat citra Bandung
sebagai kota jasa.

Dengan terjaganya kebersihan, potensi wisatawan yang datang ke
Bandung juga dapat meningkat, terutama pada akhir pekan.

Jumat Bersih ini diharapkan tidak hanya menjadi program rutin,
tetapi juga mendorong masyarakat menjadikan kebersihan sebagai
gaya hidup.

Zul menambahkan, edukasi kepada masyarakat sangat penting
untuk menyebarluaskan pesan kebaikan dan mengajak lebih banyak
orang bergabung.

“Media memiliki peran besar untuk menyampaikan pesan ini.
Dengan menyebarluaskan hal baik, kita bisa menarik lebih
banyak partisipasi di Jumat Bersih berikutnya,” katanya.

Pemkot Bandung juga meminta koordinator di tingkat kewilayahan
untuk terus memantau dan melaporkan hasil kegiatan ini,
sehingga dampaknya dapat dirasakan secara nyata di seluruh
wilayah kota.

“Kebersihan adalah fondasi kota yang sehat dan nyaman. Mari
bersama-sama menjadikan kebersihan sebagai gaya hidup di Kota
Bandung,” jelas zul.

Sementara itu, Camat Cicendo, Bira Gumbira menjelaskan,



kegiatan ini merupakan upaya menangani kondisi darurat sampah
di Kota Bandung sekaligus membangun kesadaran masyarakat akan
pentingnya menjaga kebersihan.

“Jumat Bersih adalah agenda rutin mingguan yang tidak hanya
bertujuan membersihkan 1lingkungan, tetapi juga membangun
budaya hidup bersih di semua lapisan masyarakat,” ujarnya.

Selama kegiatan, para peserta melaksanakan penyapuan jalan,
pengecatan fasilitas umum, pembersihan saluran air, hingga
penyemprotan trotoar.

Kegiatan Jumat Bersih diharapkan menjadi momentum bagi warga
Bandung untuk membangun kesadaran kolektif akan pentingnya
menjaga lingkungan.

Dengan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan swasta,
kebersihan dapat menjadi bagian dari identitas warga Bandung.

Rapat Paripurna Penetapan
Wali Kota dan Wakil Wali Kota
Bandung, DPRD Soroti Masalah
Penanganan Sampah
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Rapat Paripurna DPRD Kota Bandung Terkait
Pengumuman Hasil Penetapan Wali Kota dan Wakil
Wali Kota Terpilih Kota Bandung Tahun 2025-2030

BANDUNG, Prolite - Pada rapat paripurna DPRD Kota Bandung
terkait pengumuman hasil penetapan pasangan calon Wali Kota
dan Wakil Wali Kota terpilih Kota Bandung periode tahun
2025-2030 di ruang sidang DPRD Kota Bandung, Ketua DPRD Kota
Bandung Asep Mulyadi menyampaikan beberapa poin penting yang
harus dilakukan pasangan M Farhan-Erwin di 100 hari kerjanya.

Yang harus segera diselesaikan yang pertama masalah
lingkungan, utamanya masalah sampah kemudian masalah
kemacetan, ketiga kesehatan, keempat Pendidikan terutama
terkait Penerimaan Perserta Didik Baru (PPDB).

“Dan satu hal yang menjadi harapan banyak warga kota Bandung
untuk memutarkan kembali ekonomi kota Bandung yakni aktivasi
kembali bandara Husein. Saya pikir itu penting menjadi
prioritas lah, komunikasi dengan pusat, kenapa tidak daerah
lain juga ada punya bandara seperti mirip Bandung Jawa Barat
ini dan saya mendengar dari berbagai kalangan masyarakat
berbagai lapisan juga berharap itu, karena memang yang
sekarang bandara Kertajati itu kan ia satu jam perjalanan tapi



persepsi public itu kan Llumayan,” ucap Asep pada rapat
paripurna, Jumat (10/1/2024).

Masih kata Asep, sejak Bandara Husein ditutup wisatawan dari
daerah dan luar negeri berkurang lalu juga perputaran ekonomi
terganggu.

Disinggung harus kah ada petisi agar Bandara Husein kembali
dibuka, Asep menyampaikan cukup dialog dulu saja.

“Komunikasi dengan pemerintah pusat, toh ketika Bandung maju
kan menguntungkan juga, kami di komisi C selalu terus
menyampaikan bahkan juga sudah coba komunikasi juga dan
mencoba terus lakukan berkomunikasi dengan pemerintah pusat,
nanti dari eksekutif juga begitu dan harapan juga yang
berkaitan, harapan semakin cepat semakin baik karena ditunggu
tunggu,” bebernya.

Kegiatan rapat paripurna ini sendiri diakui Asep kegiatan
mengajukan pengesahan wali kota terpilih oleh pimpinan DPRD ke
Gubernur kemudian ke Kemendagri.

“Untuk pengesahan pengangkatan nanti fisik hari ini kirim ke
gubernur nanti kemendagri, diusulkan pengesahan yang nanti
waktunya menyesuaikan sesuali perpres, karena serentak,”
tutupnya.

Sementara itu Danlandud Husein Sastranegara Kolonel Pnb
Alfian, S.E enggan berkomentar keinginan TNI AU dibuka atau
tetap ditutup bandara tersebut . Alfian hanya berharap terbaik
untuk masyarakat, hanya saja selama ini bandara Husein tetap
ada penerbangan untuk TNI AU.



MGG Oleh Badan Pangan
Nasional Disambut Antusias
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MGG : Makan Gizi Gratis

BANDUNG, Prolite — Plt Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung
Tantan Santana membenarkan bahwa pemberian makanan bergizi
gratis (MGG) dilakukan langsung oleh Badan Pangan Nasional
(BPN). Pasalnya, memang pelaksana penyedia untuk makan gizi
gratis atau MGG oleh BPN, dan hari ini serentak diberikan di 7
lokasi terdiri dari 5 tingkat sekolah dasar (SD) dan 2 di SMP.

“SDN 272 Sukasari, SDN 193 Caringin, SDN 096 Sarijadi, SDN 207
Cibogo, SDN 136 Sukawarna, SMPN 64, dan SMPN 26, hari ini jam
10 dibagikan. Mereka sudah dihubungi oleh BPN hari jumat lalu
dan diberikan langsung ke siswa untuk masing-masing kuota
berbeda-beda ya, rencana dari BPN satu kabupaten kota ada 3000
pax,” ujar Tantan usai mendampingi Pj Wali Kota Bandung dan
Danlanud Husein Sastranegara monitoring MGG di SD Angkasa,
Senin (6/1/2025).

“Ini hari ini pertama masuk sekolah dan ini pertama mendapat
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makanan bergizi gratis seperti itu, yang masak dari BPN mereka
kerjasama dengan wiayah kecamatan masing-masing. Dan banyak
yang kolaborasi juga karena 3000 siswa itu seluruh siswa se
Kota Bandung dari lebih kan, sekali lagi banyak dari sektor
lain yang berkontribusi seperti hari ini dari Lanud Husein
Sastranegara meluncurkan MGG kepada sekolah SD SMP SMA
Angkasa,” jelasnya.

Minggu depan pun kata Tantan ada dari pihak ojek online
memberikan MGG ke SDN Neglasari peruntukan sekitar 700 siswa
selama uji coba 2 minggu kedepan.

“Mudah-mudahan bisa meningkatkan kesehatan siswa siswi,
tentunya kita berkoordinasi dengan dinas Kesehatan dan dinas
ketahanan pangan dan juga beberapa hal disiapkan oleh sekolah
seperti tempat cuci tangan tempat menyimpan makanan sementara
karena dibagikan jam setengah 12 dating dari jam 10. Siapkan
tempat sampah juga kedepan ada timnbangan badan dan pengukur
tinggi badan. Nanti sebulan sekali cek perkembangan sekaligus
dilakukan resisten ke siswa terhadap makanan tertentu, kalua
tidak cocok jadi tidak usah dilakukan makanan. Jadi ini awal
yang baik kedepan bisa seluruh siswa di kota Bandung mendapat
makanan gratis,” harapnya.

Sementara itu kelas 2 SD Angkasa Alea KR mengaku senang
mendapat makan gratis. Menurut dia ada MGG mengurangi bekal
jajan

“Ya uang jajan bisa ditabung kalaupun enggak jajannya gak
seboros dulu, kemarin-kemarin juga bekel dari rumah sekarang
gak usah,” ucapnya.



